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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This article discusses verses of the Qur'an that contain parables, specifically in Surah Al-

Baqarah verses 17-20. In these verses, Allah describes the state of the hypocrites with two 

parables, namely a fire that burns and then goes out, and heavy rain accompanied by thunder 

and lightning. Through this description, we can see how hypocrites are inconsistent in their 

faith-sometimes following guidance, but immediately retreating when given trials. Parables like 

this make the message easier to understand. The article also explains how parables in the 

Qur'ān have the power to encourage people to think, feel and understand spiritual matters more 

deeply. So, parables in the Qur'ān are not just to beautify the language, but also to clarify a 

meaning to strengthen the rhetorical meaning in the Qur'ān. 

 

Keywords: Proverbs of the Qur'an, QS. Al-Baqarah: 17–20, the parable of the hypocrites, 

spiritual meaning. 

 

ABSTRAK 
Artikel ini membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang isinya mengandung perumpamaan, khususnya 

di Surah Al-Baqarah ayat 17-20. Di ayat-ayat ini, Allah menggambarkan keadaan orang-orang 

munafik dengan dua perumpamaan, yaitu api yang menyala lalu padam, dan hujan deras yang 

disertai petir dan kilat. Melalui gambaran ini, kita bisa lihat bagaimana orang munafik itu tidak 

konsisten dalam keimanan—kadang ikut hidayah, tapi langsung mundur disaat diberikan 

cobaan. Perumpamaan seperti ini membuat pesan yang disampaikan lebih mudah dimengerti. 

Artikel ini juga menjelaskan bagaimana perumpamaan dalam Al-Qur’an punya kekuatan untuk 

mengajak orang berfikir, merasakan, dan mengerti hal-hal spiritual secara lebih dalam. Jadi, 

perumpamaan di Al-Qur’an ini bukan hanya untuk memperindah bahasa, tetapi juga 

memperjelas suatu makna untuk memperkuat makna retoris dalam Al-Qur’an. 

 

Kata Kunci: Amtsal al-Qur’an, QS. Al-Baqarah: 17–20, perumpamaan orang munafik, makna 

spiritual. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah Swt yang diturunkan kepada seluruh umat manusia melalui 

Nabi Muhammad Saw sebagai petunjuk dalam menjalani kehidupan ini, agar mencapai keselamatan, 

kebahagiaan baik didunia dan diakhirat. Al-Qur’an juga secara eksplisit berfungsi sebagai Hudan li al-Nas 

yang akan mengantarkan dan mengarahkan manusia ke jalan yang lurus. Al-Qur’an berisi ayat-ayat, yang 

dalam bahasa arab juga bermakna “tanda-tanda”. Di samping Al-Qur’an sebagai ayat atau tanda yang 

diberikan Allah Swt kepada makhluknya, Allah juga memberikan tanda dalam bentuk alam raya dan dalam 

diri manusia. 

 Al-Qur’an memiliki berbagai ciri dan sifat. Salah satu diantaranya adalah bahwa al-Qur’an 

merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh Allah Swt, dan menjadi kitab yang selalu dipelihara. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hijr: 9 

 

كْرَ وَاِّنَّا لَه لْناَ الذ ِّ  لََحٰفِّظُوْن    اِّنَّا نَحْنُ نَزَّ

“Sesungguhnya Kami yang menurunkan al-Qur’an dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” 

  

Ayat ini merupakan peringatan keras bagi orang-orang yang mengabaikan Al-Qur’an dan tidak percaya 

bahwa Al-Qur’an itu diturunkan Allah Swt kepada Rasul-Nya nabi Muhammad Saw. Seakan-akan Allah 

mengatakan kepada mereka, orang-orang kafir yang sebenarnya adalah orang-orang yang sesat, yang 

memperolok-olok nabi dan rasul yang telah diutus untuk menyampaikan agama Islam. Namun sikap mereka 

itu tidak sedikitpun mempengaruhi terhadap kemurnian dan kesucian Al-Quran. Karena Allah-lah yang 

menurunkannya dan Allah sendirilah yang akan memelihara Al-Qur’an dari segala macam usaha untuk 

mengotorinya dan usaha untuk menambah, mengurangi dan mengubah ayat-ayatnya. Jaminan Allah Swt 

terhadap pemeliharaan Al-Qur’an ditegaskan lagi dalam QS. As-Saff: 8 

 

ه ُ مُتِّمُّ نوُْرِّ مْْۗ وَاللّٰه هِّ ِّ بِّافَْوَاهِّ يْدوُْنَ لِّيطُْفِّـُٔوْا نوُْرَ اللّٰه هَ الْكٰفِّرُوْن     يرُِّ   َوَلوَْ كَرِّ

“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut mereka, sedangkan Allah tetap 

menyempurnakan cahaya-Nya walaupun orang-orang kafir tidak menyukai.” 

 

 Al-Qur’an adalah mukjizat Islam yang abadi, dimana semakin maju ilmu pengetahuan, maka 

semakin tampak validitas kemukjizatannya. Al-Qur’an dinyatakan juga sebagai bayyinah (penjelas atas 

segala sesuatu), busyra (memberikan kabr gembira), furqan (pembeda), serta syifa (obat) bagi orang yang 

bertakwa. Jadi tidaklah berlebihan jika al-Qur’an dipandang sebagai mata air yang senantiasa memancarkan 

ajaran-ajaran Islam, tidak akan pernah kering, dan tidak akan pernah terbatas oleh waktu. Al-Qur’an 

memberikan tuntutan kepada manusia menuju kebahagian di dunia dan di akhirat. 

 Al-Qur’an juga merupakan mukjizat yang diturunkan Allah Swt dalam bahasa Arab, akan tetapi 

mereka meragukakan pesan ayat dan hukum serta hikmah yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, 

dengan mukjizat inilah Allah menentang orang-orang Arab serta orang-orang yang merasa ragu dengan 

kebenaran Al-Qur’an, untuk membuat sesuatu yang serupa dengan Al-Qur’an, baik dari segi makna maupun 

bahasanya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 23 

 

ثلِّْه  نْ م ِّ ناَ فأَتْوُْا بِّسُوْرَةٍ م ِّ لْناَ عَلٰى عَبْدِّ ا نَزَّ مَّ نْ دوُْنِّ اللّٰه        وَاِّنْ كُنْتمُْ فِّيْ رَيْبٍ م ِّ  وَادعُْوْا شُهَداَۤءَكُمْ م ِّ

قِّيْن   اِّنْ كُنْتمُْ صٰدِّ
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“Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada hamba Kami 

(Nabi Muhammad), buatlah satu surah yang semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain 

Allah, jika kamu orang-orang yang benar”. 

  

Melalui mukjizat Al-Qur’an, manusia diperintahkan Allah Swt untuk senantiasa berpikir dengan 

menggunakan akal yang telah diberikan oleh Allah Swt. Karena selain mukjizat, Al-Qur’an juga merupakan 

sumber inspirasi untuk dikaji dari berbagai sundut pandangnya. Yang akan melahirkan keyakinan akan 

keagungan Allah Swt yang telah menciptakan seluruh alam semesta dan seisinya. Dan diantara 

kemukjizatan Al-Qur’an yaitu dari segi bahasa, ilmiyah, dan tasyri’. 

 Salah satu aspeknya yaitu keindahan gaya bahasanya, yang tidak hanya terlihat pada kata-kata 

ataupun kalimat-kalimatnya, tetapi juga pada perumpamaan-perumpamaan yang terdapat di dalam Al-

Qur’an, atau bisa disebut dengan Amtsal Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an pembahasan Amtsal Al-Qur’an 

begitu banyak dan luas yang mencakup seluruh sendi kehidupan makhluk yang dituju, seperti manusia, 

alam dan gejalanya, hewan serta serangga. Artikel ini akan mengkaji secara khusus perumpamaan dalam 

surah Al-Baqarah ayat 17 sampai 20, yang menggambarkan kondisi orang-orang munafik, ditinjau dari 

makna dan retorisnya. 

 

Penjelasan Amtsal Al-Qur’an 

 Al-Marwadi berkata bahwa diantara ilmu-ilmu yang paling agung tentang al-Qur’an adalah 

mengetahui perumpamaan-perumpamaannya. Sedangkan para manusia banyak melalaikannya karena 

mereka sibuk terhadap perumpamaan-perumpamaan, dan meraka melalaikan sesuatu yang diumpamakan. 

Sedangkan perumpamaan tanpa yang dimpamakan, seperti seekor kuda tanpa kendali, dan onta tanpa 

kekang. Dan menurut Imam Syafi’i, seprang mujtahid wajib mengetahui ilmu-ilmu Al-Qur’an, salah satu 

diantaranya yaitu amtsal (perumpamaan) al-Qur’an. Yang didalamnya terdapat pengetahuan tentang objek 

yang dijadikan perumpamaan yang memuat dengan jelas. Sehingga hal ini sangat menarik untuk dikaji dan 

dibahas dikarenakan amtsal atau perumpamaan merupakan satu bentuk ungkapan yang penuh makna dan 

arti, baik dalam maksud kiasan maupun sebenarnya. 

 Secara bahasa amtsal berasal dari kata matsala-yamtsulu-mutsulan yang berarti ‘menjadi seperti 

atau mirip’. Juga dapat berasal dari kata matsala-yumatsilu yang mengandung pengertian ‘menjadikan 

sesuatu sebagai perumpamaan atau memberikan gambaran bagi seseorang’. Dalam lisan al-‘Arab kata 

amtsal merupakan jamak dari matsal. Kata matsa, mitsl, dan matsil penggunaannya sama dengan syabah, 

syibh, dan syabih dari segi maknanya. Namun bagi Manna’ al-Qathan, penggunaan kata matsa, mitsl, dan 

matsild dengan syabah, syibh, dan syabih persamaannya ada pada makna dan penggunaan lafadznya. Secara 

istilah, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Manna’ al-Qathan, amtsal merupakan ungkapan 

perkataan  yang dihikayatkan dan sudah sangat populer dengan maksud menyerupakan keadaan sesuatu 

yang terdapat dalam suatu perkataan dengan keadaan sesuatuyang karenanya perkataan itu diucapkan. 

Yaitu, mengumpamakan sesuatu dengan apa yang dikatakan pada sesuatu itu. 

 Amtsal juga digunakan untuk mengungkapkan suatu keadaan dan kisah yang menakjubkan. Dengan 

makna inilah lafadz Amtsal ditafsirkan dalam banyak ayat, seperti dalam QS. Muhammad: 15 

 

نْ لَّبنٍَ لَّ مْ يَتغََيَّرْ طَعْمُه نٍٍۚ وَانَْهٰرٌ م ِّ اۤءٍ غَيْرِّ اٰسِّ نْ مَّ دَ الْمُتَّقوُْنَْۗ فِّيْهَآ انَْهٰرٌ م ِّ نْ عَسَلٍ         مَثلَُ الْجَنَّةِّ الَّتِّيْ وُعِّ بِّيْنَ ەٍۚ وَانَْهٰرٌ م ِّ نْ خَمْرٍ لَّذَّةٍ ل ِّلشهرِّ وَانَْهٰرٌ م ِّ

م ب ِّهِّ نْ رَّ نْ كُل ِّ الثَّمَرٰتِّ وَمَغْفِّرَةٌ م ِّ صَف  ىْۗ وَلهَُمْ فِّيْهَا مِّ        مُّ
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”Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa (adalah bahwa) di dalamnya 

ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang rasanya tidak berubah, sungai-

sungai khamar yang lezat bagi peminumnya, dan sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka 

memperoleh segala macam buah dan ampunan dari Tuhan mereka....” 

  

Az-Zamakhsyari dalam Al-Kasysyaf, mengisyaratkan ada tiga makna terkait dengan amtsal ini, 

yaituAmtsal digunakan untuk menggambarkan sesuatu keadaan, sifat atau kisah yang menakjubkan. Dan 

terdapat juga makna keempat yang dipakai oleh ulama bahasa Arab yaitu kata majaz murakkab (ungkapan 

metafor) yang memiliki hubungan yang serupa ketika digunakan. Ada juga yang berpendapat, Amtsal 

adalah makna yang paling jelas dalam menggambarkan suatu realita yang dihasilkan oleh adanya daya tarik 

dan keindahan. Amtsal seperti ini tidak disyaratkan harus adanya sumber atau metafor. 

 Dalam masalah amtsal, Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa amtsal adalah menyerupakan sesuatu 

dengan sesuatu yang lain dalam hukum, mendekatkan yang rasional kepada yang indrawi, atau salah satu 

dari dua indra dengan yang lain karena adanya kemiripan. Beliau juga memberikan sejumlah contoh, yang 

sebagian besar contoh itu berupa penggunaan tasybih sharih, seperti dalam QS. Yunus: 24 

 

نَ ٱلسَّمَاءٓ هُ مِّ   ِإِّنَّمَا مَثلَُ ٱلْحَيَوٰةِّ ٱلدُّنْياَ كَمَاءٍٓ أنَزَلْنَٰ

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari 

langit.....” 

 

 Sebagian lainnnya berupa penggunaan tasybih dhimni (penyerupaan secara tidak langsung), seperti 

dalam QS. Al-Hujurat: 12 

 

هْتمُُوْه  يْهِّ مَيْتاً فكََرِّ بُّ احََدكُُمْ انَْ يَّأكُْ لَ لَحْمَ اخَِّ  ُوَلََ يغَْتبَْ بَّعْضُكُمْ بعَْضًاْۗ ايَحُِّ

“...Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik....” 

  

Ja’far Subhani menjelaskan bahwa matsal atau perumpamaan merupakan kata-kata bijak atau bagian dari 

kata-kata yang mengandung hikmah dengan cara menggambarkan sebuah kejadian, karena adanya 

kesesuaian dan keserupaan suatu peristiwa, tanpa mengubah sedikitpun makna dan penggambarannya. 

Dengan amtsal al-Qur’an, Allah Swt senantiasa memberikan dorongan motivasi kepada manusia untuk 

terus mengembangkan akal, pikiran serta ilmu pengetahuan, guna mengkaji dan meneliti apa yang ada 

disekitar manusia, pada akhirnya melahirkan nasihat, pelajaran dan hikmah, untuk senantiasa meng-Esakan 

Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Az-Zumar: 27 

 

نْ كُل ِّ مَثلٍَ لَّعلََّهُمْ يَتذَكََّرُوْن     َ وَلقَدَْ ضَرَبْناَ لِّلنَّاسِّ فِّيْ هٰذاَ الْقرُْاٰنِّ مِّ

“Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam Al-Qur’an ini segala macam perumpamaan bagi manusia agar 

mereka mendapatkan pelajaran.” 

  

Suatu kondisi yang mulanya sulit untuk dijangkau dan dipahami oleh manusia, tidak akan pernah 

menyentuh perasaan jika tidak disampaikan dengan cara yang mudah. Maka Amtsal al-Qur’an merupakan 

solusi dalam rangka untuk mengatasi adanya kesamaran dalam memahami sesuatu. Karena tanpa adanya 

perumpamaan, akan terasa sulit untuk menemukan hikmah dan makna dibalik majaz dan metafora atas 
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kejadian-kejadian masa lalu yang tersembunyi. Namun untuk memahami dan mengetahuinya tentunya ada 

karakteristik tertentu dari amtsal, yaitu: 

a. Amtsal mengandung penjelasan makna yang samar sehingga menjadi jelas dan berkesan. 

b. Singkat dan padat maknanya, yaitu redaksi ayat yang sedikit tetapi mencakup makna yang luas dan 

mendalam. 

c. Makna dan sasarannya mengena kepada yang dimaksudkan sehingga tidak menimbulkan keraguan 

bagi obyek lawannya. 

d. Amtsal memiliki kesejajaran antara situasi perumpamaan yang dimaksud dengan yang di 

umpamakan. 

e. Pengungkapan pen-tasybih-an itu sangat indah dan menawan, terlihat dari keserasian musyabbah 

(yang diserupakan), musyabbah bih (asal penyerupaan) dan wajhul al-syibh (segi persamaan) 

sangat kuat dan serasi, mudah dipahami dan diterima oleh akal. 

f. Adat al-Tasybih yaitu alat atau kata yang digunakan untuk menyerupakan, seperti kaf dan kana. 

Dan dapat juga berupa isim seperti matsala. 

Amtsal di dalam al-Qur’an ada tiga macam, yaitu: 

a. Amtsal Musharrahah 

Yaitu perumapaan yang jelas-jelas menggunkan lafadz atau ungkapan perumpamaan. Seperti 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 261 

عٌ   ُ وَاسِّ فُ لِّمَنْ يَّشَاۤءُْۗ وَاللّٰه ُ يضُٰعِّ ائةَُ حَبَّةٍْۗ وَاللّٰه بلَُةٍ م ِّ بَتتَْ سَبْعَ سَناَبِّلَ فِّيْ كُل ِّ سُ نْْۢ ِّ كَمَثلَِّ حَبَّةٍ انَْْۢ يْنَ ينُْفِّقوُْنَ امَْوَالهَُمْ فِّيْ سَبِّيْلِّ اللّٰه مَثلَُ الَّذِّ

 عَلِّيْم

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti 

(orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada 

setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.” 

b. Amtsal Kanimah 

Yaitu jenis perumpamaan yang didalamnya tidak dijelaskan dengan lafadz matsal, akan tetapi 

menunjukkan makna-makna yang menarik dan indah, dalam redaksinya singkat dan padat, juga 

sangat berpengaruh den mengena bila dipindahkan pada hal-hal atau kondisi yang serupa 

dengannya. Seperti dalam QS. Al-Furqan ayat 67: 

فوُْا وَلمَْ يقَْترُُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذٰلِّكَ قَوَامًا يْنَ اِّذآَ انَْفقَوُْا لمَْ يسُْرِّ  وَالَّذِّ

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 

(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar,” 

c. Amtsal Mursalah 

Yaitu perumpamaan yang kalimat-kalimatnya bebas, yang tidak mengandung lafadz tasybih 

secara jelas, tapi kalimatnya berlaku sebagai amtsal. Dan hanya bagi orang yang tinggi 

keahliannya dalam bidang sastra Arab yaang dapat memahami ayat al-Qur’an yang seperti ini. 

Seperti dalam QS. Al-Iara ayat 84: 

لَتِّه   فَرَبُّكُمْ اعَْلمَُ بِّمَنْ هُوَ اهَْدٰى سَبِّيْلً        قلُْ كُلٌّ يَّعْمَلُ عَلٰى شَاكِّ

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya 

masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.” 

Bentuk-bentuk kata yang disampaikan dengan analogi-analogi sehingga mudah dicerna dan 

dipahami seakan-akan memberikan gambaran bahwa seseorang sedang berhadapan dengan kenyataan yang 

sesungguhnya, baik dalam bentuk nasihat, motivasi atauoun peringatan. Ha; ini seakan-akan memberikan 
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isyarat bahwa perumpamaan yang dibuat dan ditampilkan dalam al-Qur’an memberikan hikmah dan 

pengajaran. Yang mana manfaatnya bagi manusia, diantara lain sebagai berikut 

a. Menampilan sesuatu yang rasional dalam bentuk konkrit yang dirasakan indra manusia, sehingga 

akal mudah menerimanya. Karena sesuatu yang bersifat abstrak sangat sulit diterima akal dan akan 

menimbulkan keraguan. 

b. Mengungkapakan hakikat yang sebenarnya, dengan cara menampilkan sesuatu yang ghaib atau 

tidak tampak menjadi seolah-olah tampak dengan jelas, atau mengemukakan sesuatu yang jauh dari 

akal pikiran menjadi dekat dengan pikiran. 

c. Menghimpun makna-makna yang indah dengan ungkapan padat dan menarik, seperti amtsal 

mursalah dan amtsal kaminah, dan lain sebagainya. 

 

Asbabun Nuzul serta Tafsiran diperumpamakannya orang munafik dalam Qs. Al-Baqarah : 17-20. 

Asbab an-Nuzul secara etimologi terdiri dari kata asbab dan an-Nuzul dapat berarti sesuatu yang 

menyampaikan kepada sesuatu yang lain. Sedangkan secara terminologi, menurut Az-Zarqani, asbab an-

Nuzul adalah sesuatu yang menyebakan satu ayat atau beebrapa ayat diturunkan untuk membicarakan sebab 

atau menjelaskan hukum sebab tersebut pada masa terjadinya sebab itu. 

 QS. Al-Baqarah ayat 17-20 

 

ى اسۡتوَۡقدََ ناَرًا اۤ اضََاءَٓتۡ مَا حَوۡلهَ      مَثلَهُُمۡ كَمَثلَِّ الَّذِّ رُوۡنَ      فلَمََّ مۡ وَترََكَهُمۡ فِّىۡ ظُلمُٰتٍ لََّ يبُۡصِّ هِّ ُ بِّنوُۡرِّ  ١٧ صُمٌّْۢ بكُۡمٌ عُمۡىٌ فهَُمۡ لََ  ذهََبَ اللّٰه

قِّ حَذرََ الۡمَوۡت  نَ الصَّ وَاعِّ مۡ م ِّ بَرۡقٌ ٍۚ يَجۡعلَوُۡنَ اصََابِّعهَُمۡ فِّىۡۤ اٰذاَنِّهِّ رَعۡدٌ وَّ نَ السَّمَاءِّٓ فِّيۡهِّ ظلُمُٰتٌ وَّ عوُۡنَ ۙ ١٨ اوَۡ كَصَي ِّبٍ م ِّ        ِ يَرۡجِّ
ْۢ
يۡطٌ ُ مُحِّ وَاللّٰه

يۡنَ  ١٩ يكََادُ الۡبَرۡقُ يَخۡطَفُ ابَۡصَارَهمُ مۡ قاَمُوۡا        بِّالۡكٰفِّرِّ شَوۡا فِّيۡهِّۙ وَاِّذاَۤ اظَۡلمََ عَلَيۡهِّ هِّم     كُلَّمَاۤ اضََاءَٓ لهَُمۡ مَّ مۡ وَابَۡصَارِّ هِّ ُ لذَهََبَ بِّسَمۡعِّ        وَلَوۡ شَاءَٓ اللّٰه

يۡر  َ عَلٰى كُل ِّ شَىۡءٍ قدَِّ   ٢٠اٌِّنَّ  اللّٰه

“17. Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, setelah menerangi sekelilingnya, 

Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 

dapat melihat. 18. Mereka tuli, bisu, dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali. 19. Atau seperti 

(orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat 

telinga dengan jari-jarinya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang 

kafir. 20. Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) menyinari, mereka 

berjalan di bawah (sinar) itu dan apabila gelap menerpa mereka, mereka berhenti. Sekiranya Allah 

menghendaki, niscaya Dia hilangkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sungguh, Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.”  

          

Allah membuat perumpamaan untuk orang-orang munafik itu dengan dua buah perumpamaan: yang 

pertama dengan api, dan yang kedua dengan hujan. Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari 

jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh 

Allah untuk orang-orang yang munafik. Pada mulanya mereka merasa bangga terhadap agama Islam 

sehingga mereka menikahi wanita-wanita muslimah, saling mewarisi dengan mereka dan berbagi harta 

rampasan dengan mereka. Ketika mereka mati maka Allah mencabut kebanggaan mereka itu sebagaimana 

Dia mencabut cahaya apinya.  ٍوَترََكَهُمْ فِّيْ ظُلمُٰت (Dia membiarkan mereka di dalam kegelapan), dengan 

mengatakan bahwa mereka berada di dalam penyiksaan.  أٍوَْكَصَي ِّب (atau seperti hujan), yaitu hujan, yang 

perum-pamaannya disebutkan di dalam Al-Qur’an.   ُُفِّيهِّ ظُلمَُات (di dalamnya ada kegelapan-kegelapan), 

maksudnya adalah musibah.  وَبَرْق ُُ يكََادُ الْبَرْقُ   .maksudnya adalah ketakutan ,(dan kilat dan guntur) ُُوَرَعْدُ

 Hampir-hampir saja .(hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan-penglihatan mereka)  يَخْطَفُ أبَْصَارَهمُ 
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ayat-ayat yang muhkam yang ada di dalam Al-Qur’an itu menunjukkan rahasia-rahasia orang-orang yang 

munafik.  شَوْا فِّيه  setiap kali kilat itu menerangi mereka maka mereka berjalan di bawah sinar) ِكُلَّمَآ أضََاءَ لهَُم مَّ

itu).” 

        Dia berkata, “Setiap kali orang-orang munafik itu mendapatkan kebanggan di dalam Islam maka 

mereka merasa tenang. Dan jika mereka ditimpa musibah di dalam Islam itu maka mereka berdiri untuk 

kembali kepada kekafiran, seperti yang disebutkan di dalam firman Allah Ta’ala, 

 

َ عَلٰى حَرْفٍٍۚ فاَِّنْ اصََابَه نَ النَّاسِّ مَنْ يَّعْبدُُ اللّٰه ه ࣙ  ُ وَاِّنْ اصََابَتْهُ فِّتْنَة        اطْمَـَٔنَّ بِّه ࣙ  ُ خَيْر    وَمِّ رَ الدُّنْياَ        انْقلََبَ عَلٰى وَجْهِّ خَسِّ

رَةَْۗ ذٰلِّكَ هوَُ الْخُسْرَانُ الْمُبِّيْن خِّ ۝١١  ُ وَالَْٰ  

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi maka jika ia memperoleh 

kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke 

belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” (QS. al-

Hajj: 11) 

         

  Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Ini adalah sebuah 

perumpamaan yang dibuat oleh Allah, yang menggambarkan hati sesuai dengan kadar keyakinan dan 

keraguannya. Seperti suatu perhiasan yang berada pada api. Maka yang murni akan diambil, dan yang 

jelek akan dibuang. Demikianlah Allah menerima yang yakin, dan menolak yang ragu.” Dan dia 

meriwayatkan dari ‘Atha’, bahwa dia berkata, “Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk 

orang yang mukmin dan yang kafir.”  

            Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur as-Suddi al-Kabir dari Abu Malik dan Abu Shaleh dari Ibnu 

Abbas dan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud dari sejumlah sahabat, mereka berkata, "Dulu ada dua orang 

munafik penduduk Madinah melarikan diri dari Rasulullah menuju tempat orang-orang musyrik. Di 

perjalanan hujan lebat mengguyur mereka. Hujan tersebut sebagaimana disebutkan oleh Allah swt. bahwa 

di dalamnya terdapat petir yang dahsyat dan kilat yang menyambar-nyambar. Setiap kali petir 

menggelegar, mereka menutupkan jari-jari mereka ke telinga mereka karena takut suara petir itu masuk 

ke gendang telinga mereka dan membunuh mereka. Dan ketika sinar kilat berkelebat, mereka berjalan 

menuju cahayanya. Jika tidak ada cahaya kilat, mereka tidak dapat melihat apa-apa. Lalu keduanya 

kembali pulang ke tempat mereka, dan keduanya berkata, "Seandainya saat ini pagi sudah tiba, tentu kita 

segera menemui Muhammad, lalu kita menyerahkan tangan kita ke tangan beliau.' Kemudian ketika pagi 

tiba, keduanya menemui beliau, lalu masuk Islam dan menyerahkan tangan mereka ke tangan beliau. 

Setelah itu keduanya menjadi muslim yang baik. Lalu Allah menjadikan keadaan kedua munafik itu 

sebagai perumpamaan bagi orang-orang munafik yang ada di Madinah." Setiap kali orang-orang munafik 

Madinah tersebut menghadiri majelis Nabi saw., mereka meletakkan jari-jari mereka di telinga karena 

takut mendengar jika ada wahyu yang turun yang berkenaan dengan mereka atau mereka diingatkan 

dengan sesuatu yang bisa membuat mereka mati ketakutan. Hal ini sebagaimana dua orang munafik tadi 

yang menutupkan jari-jari mereka ke telinga mereka. "...Setiap kali (kilat itu) menyinari, mereka berjalan 

di bawah (sinar) itu,..." (al-Baqarah: 20). 

            Jika orang-orang muslim mempunyai harta dan anak-anak yang banyak, serta mendapatkan 

ghanimah atau kemenangan, mereka ikut di dalamnya dan berkata, "Sesungguhnya agama Muhammad 

saw. saat ini adalah benar." Maka mereka pun istiqamah di dalamnya, sebagaimana dua orang munafik 

tersebut yang berjalan di bawah sinar kilat setiap kali sinarnya menyinari. "...dan apabila gelap menerpa 

mereka, mereka berhenti...." (al-Baqarah: 20). Jika harta dan anak-anak orang-orang muslim sedikit, dan 
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mereka tertimpa kesulitan, mereka pun berkata, "Ini karena agama Mu-hammad." Maka, mereka pun 

keluar dari Islam (murtad) dan menjadi orang-orang kafir, sebagaimana dikatakan dua orang munafik ter-

sebut di atas, ketika kilat tidak menyinari mereka. 

 

Fungsi Retoris dari Qs. Al-Baqarah: 17-20    

1. Menghidupkan Imajinasi dan Penghayatan 

Perumpamaan tentang api dan hujan (petir, gelap, kilat) membawa pembaca ke dalam suasana nyata dan 

penuh ketegangan. Ini mengaktifkan indra pembaca, sehingga pesan spiritual lebih terasa. 

2. Memperjelas Makna Abstrak 

Kemunafikan adalah konsep batiniah dan abstrak. Dengan perumpamaan yang konkrit, pesan moral dan 

spiritual jadi lebih mudah dipahami, misalnya: 

Api → cahaya hidayah. 

Gelap → kebingungan dan kesesatan. 

Petir dan hujan → ujian dan wahyu yang tidak mereka responsi dengan benar. 

3. Membangkitkan Perasaan Takut dan Waspada 

Penggunaan suasana gelap, suara petir, dan kilat yang menyilaukan menimbulkan efek emosional, yaitu 

rasa takut dan tidak aman—mewakili keadaan batin orang munafik. Ini bertujuan mengejutkan pembaca 

agar lebih waspada terhadap sikap munafik. 

4. Mempersatukan Bentuk dan Makna (I’jaz Balaghi) 

Pilihan kata dalam ayat-ayat ini sangat tepat dan efisien. Gaya bahasa yang padat, penuh makna, dan 

puitis menunjukkan keindahan sekaligus kekuatan pesan. Ini termasuk dalam bentuk i’jaz balaghi 

(kemukjizatan retoris) Al-Qur’an. 

5. Mempengaruhi dan Mengajak Renungan 

Penggunaan perumpamaan menimbulkan rasa ingin tahu dan dorongan untuk merenung: "Apakah aku 

termasuk orang yang disebut dalam perumpamaan ini?" Ini adalah fungsi ta’tsīrī (persuasif) dalam 

retorika Arab. 

 

 

KESIMPULAN 

          Al-Qur’an sebagai wahyu ilahi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman hidup, tetapi juga sebagai 

mukjizat yang sarat dengan keindahan bahasa dan kekuatan retoris. Salah satu bentuk kemukjizatan tersebut 

dapat dilihat dalam penggunaan amtsal (perumpamaan). Perumpamaan dalam Al-Qur’an tidak sekadar 

ornamen linguistik, tetapi memiliki kedalaman makna dan kekuatan pengaruh yang luar biasa dalam 

menyampaikan ajaran dan nilai-nilai ketuhanan kepada manusia. 

        Secara konseptual, amtsal merupakan metode penyampaian pesan dengan cara membandingkan suatu 

keadaan dengan sesuatu yang lebih konkret dan mudah dipahami oleh manusia. Dalam hal ini, Al-Qur’an 

menjadikan fenomena alam dan pengalaman sehari-hari sebagai cerminan dari realitas batiniah manusia. 

Ini menjadikan amtsal sebagai alat retoris dan pedagogis yang efektif dalam menyampaikan pelajaran, 

memperingatkan, serta menggugah kesadaran. 

         Studi atas QS. Al-Baqarah ayat 17–20 menunjukkan bagaimana Allah Swt menggambarkan kondisi 

batin orang-orang munafik melalui dua perumpamaan: api yang menyala lalu padam, serta hujan deras yang 

disertai kegelapan, petir, dan kilat. Perumpamaan ini menunjukkan ketidakstabilan spiritual dan 

inkonsistensi iman mereka. Ketika datang cahaya (hidayah), mereka seakan menerimanya, namun segera 
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berpaling ketika dihadapkan pada ujian atau tantangan. Perumpamaan ini sangat tepat dan tajam dalam 

menggambarkan perilaku orang munafik yang rapuh dan penuh kepura-puraan. 

         Dari berbagai bentuk amtsal dalam Al-Qur’an—baik yang musharrahah, kamīnah, maupun 

mursalah—semuanya memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan-pesan spiritual dan etika. Dalam 

konteks pendidikan dan dakwah, pemahaman terhadap amtsal sangat relevan dan strategis karena dapat 

menyampaikan makna yang dalam dengan cara yang mudah diterima oleh akal dan hati. 

        Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perumpamaan dalam Al-Qur’an, khususnya dalam QS. 

Al-Baqarah: 17–20, bukan hanya sekadar gaya bahasa, tetapi merupakan metode pengajaran dan 

pencerahan ilahi yang mendalam. Ia mampu menghubungkan yang abstrak dengan yang konkret, 

menggugah kesadaran, serta memberikan pelajaran moral dan spiritual yang kuat bagi setiap pembacanya. 

Kajian mendalam terhadap amtsal menjadi penting tidak hanya untuk memahami isi Al-Qur’an, tetapi juga 

untuk merasakan keindahan, kekuatan, dan kedalaman pesan-pesan Allah Swt yang abadi. 
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